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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun sungkai 
(Peronema canescens Jack) pada pakan terhadap berat badan ayam broiler. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Marga Rahayu, Jalan Amula Rahayu RT.07, Kecamatan Lubuklinggau 
Selatan II. Ayam broiler dipelihara pada ketinggian 142 meter di atas permukaan laut selama 
35 hari antara Januari dan Februari 2025. Enam perlakuan dengan empat ulangan digunakan 
dalam desain percobaan acak lengkap (CRD), menghasilkan 24 unit perlakuan dengan ayam 
broiler berumur empat hari (DOC) di setiap unit. P0: 0% daun sungkai, P1: 0,25% bubuk daun 
sungkai, P2: 0,5% bubuk daun sungkai, P3: 0,75% bubuk daun sungkai, P4: 1% bubuk daun 
sungkai, dan P5: 1,25% bubuk daun sungkai merupakan perlakuan yang digunakan dalam 
penelitian ini. Uji DMRT dilakukan jika terapi memiliki dampak yang signifikan hingga sangat 
signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bubuk daun sungkai ke dalam 
pakan sebagai suplemen pakan tidak memiliki dampak yang signifikan (P>0,05) pada semua 
parameter yang terkait dengan berat badan ayam broiler. Menurut hasil penelitian, berat badan 
ayam broiler tidak meningkat ketika bubuk daun sungkai (Peronema canescens Jeck) 
ditambahkan ke dalam pakan. Meskipun data tidak menunjukkan pengaruh signifikan pada 
semua parameter yang diamati, Perlakuan P1 pada tingkat daun sungkai 0,25% menghasilkan 
hasil terbaik dengan nilai Berat Akhir (1357g), Berat Potong (1293,75g), dan Berat Karkas 
(836,50g). 

Kata kunci : Tepung Daun Sungkai, Ayam Broiler, Bobot Karkas. 
 

ABSTRACT 

Finding out how adding sungkai leaf flour (Peronema canescens Jack) to diets affects the 
carcass weight of broiler chickens is the goal of this research.  The research was carried out at 
Lubuklinggau Selatan II District's Marga Rahayu Village, Jalan Amula Rahayu RT.07.  The 
broiler chicks were raised at a height of 142 meters above sea level for 35 days between January 
and February of 2025.  Six treatments with four repetitions were used in the study's fully 
randomized design (CRD), yielding 24 treatment units with four-day-old chicks (DOC) in each.  
P0: 0% sungkai leaves, P1: 0.25% sungkai leaf powder, P2: 0.5% sungkai leaf powder, P3: 
0.75% sungkai leaf powder, P4: 1% sungkai leaf powder, and P5: 1.25% sungkai leaf powder 
were the treatments used in this investigation.  A DMRT test is performed if the therapy has a 
considerable to very significant impact.  The study's findings show that adding sungkai leaf 
powder to the diet as a feed supplement had no discernible impact (P>0.05) on any of the 
measures related to the carcass weight of broiler chickens.  According to the study's findings, 
broiler chicken carcass weight has not increased when sungkai leaf powder (Peronema 
canescens Jeck) has been added to the diet.  Although the data revealed no significant influence 
on all observable parameters, Treatment P1 at a sungkai leaf level of 0.25% produced the 
greatest outcomes with values for Final Weight (1357g), Slaughter Weight (1293.75g), and 
Carcass Weight (836.50g). 
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PENDAHULUAN 
 

 Seperti yang terlihat dari daerah-
daerah yang memiliki pasar yang menjual 
ayam siap saji dan restoran cepat saji yang 
menyajikan menu ayam atau produk ayam 
olahan, konsumsi ayam broiler sudah cukup 
umum di Indonesia. Seiring dengan 
meningkatnya kesejahteraan dan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya nutrisi untuk 
kesehatan, permintaan akan protein hewani 
terus meningkat setiap tahun. Di antara diet 
berbasis hewan, daging ayam broiler 
merupakan salah satu bentuk protein 
hewani yang paling mudah diakses dan juga 
salah satu makanan yang paling banyak 
dikonsumsi (Jaturasitha,2004). 

Badan Pusat Statistik (BPS) kota 
lubuklingau (2023) melaporkan bahwa 
kebutuhan ayam broiler pada tahun 2021 
sebanyak 110.078,14 dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2022 sebanyak 
123.689,50  bahkan di tahun 2023 
mengalami peningkatan yang sangat pesat 
yaitu sebanyak 140.226,90. Salah satu 
produk unggas yang sangat penting dalam 
memenuhi kebutuhan protein hewani 
masyarakat adalah anak ayam broiler. 
Karena pakan menyumbang sekitar 70% 
dari total biaya produksi, kualitas pakan 
yang disediakan memiliki dampak yang 
signifikan terhadap produktivitas ayam 
broiler (Rasyaf, 2005). Oleh karena itu, 
formulasi pakan yang efisien dan 
berkualitas tinggi sangat diperlukan untuk 
meningkatkan performa produksi ayam 
broiler, terutama dalam hal pertumbuhan, 
kesehatan, dan kualitas karkas.  

Pakan tambahan yang terbuat dari 
bahan-bahan non-nutrisi dikenal sebagai 
aditif pakan. Antibiotik sering diberikan 
sebagai aditif pakan. Aditif pakan 
digunakan untuk menambah vitamin, 
mineral, dan antibiotik dalam pakan, 
menjaga kesehatan tubuh dan melindungi 
dari penyakit dan stres, meningkatkan nafsu 
makan, serta mendorong produksi daging 
dan telur. Daging ayam potong 
mengandung jejak penggunaan antibiotik 
sebagai aditif pakan. Ada kekhawatiran 
bahwa mengonsumsi daging ayam dapat 

menyebabkan resistensi antibiotik. Oleh 
karena itu, aditif pakan non-antibiotik 
sangat diperlukan (Castanon, 2007). 
Sedangkan menurut Atikah (2012) Bahan 
tambahan pakan, yang meliputi premix, 
suplemen, dan konsentrat, sering 
ditambahkan dalam jumlah trace ke dalam 
pakan ternak. Bahan-bahan ini 
ditambahkan dengan tujuan untuk 
meningkatkan produksi atau pertumbuhan. 
Menurut Widianingsih (2008), aditif pakan 
adalah komponen tambahan pakan yang 
berfungsi sebagai sumber vitamin, mineral, 
dan/atau antibiotik. Tepung daun sungkai 
(Peronema canescens Jack) menyediakan 
alternatif alami (phytobiotic) dalam pakan 
(Windisch et al., 2008). 

Penambahan daun sungkai dalam 
ransum ternak membantu menjaga 
kesehatan usus dan meningkatkan 
penyerapan nutrisi, sehingga bobot ternak 
lebih cepat naik yang akan berpengaruh 
terhadap kualitas yang dihasilkan pada 
ternak ayam broiler. Tanaman sungkai 
mengandung metabolit sekunder yang 
memiliki sifat antibakteri dan antimikroba, 
termasuk flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, 
dan saponin, menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Fransisca dkk. (2020). Sifat 
antibakteri dan antimikroba pada sistem 
pencernaan unggas akan dapat membantu  
mengurangi risiko infeksi pada sistem 
pencernaan ternak, seperti infeksi bakteri 
patogen yang dapat mengganggu 
metabolism pakan dan penyerapan nutrisi 
yang akan berpengaruh terhadap kualitas 
karkas yang dihasilkan, Puspitasari et al 
(2020). 

Jenis tumbuhan yang mengandung 
khasiat obat alami (fitobiotik) adalah 
tumbuhan sirsak terutama yang terdapat 
dalam daun sirsak yang memiliki khasiat 
hampir sama dengan daun sungkai, 
Falfonoid, alkaloid, acetogenin, annona 
asimisin, saponin, dan annona bulatacin 
merupakan beberapa senyawa yang 
diketahui terdapat dalam daun sirsak (Adri, 
2013). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menentukan pengaruh penambahan bubuk 
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daun sungkai (Peronema canescens jack) 
terhadap berat badan ayam broiler, dengan 

mempertimbangkan informasi latar 
belakang yang telah disebutkan di atas. 

 
 
 

METODO PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilaksanakan di 
Jalan Amula Rahayu RT.07, Kelurahan 
Marga Rahayu, Kecamatan Lubuklinggau 
Selatan II. Pemeliharaan ayam broiler 
penelitian dilakukan selama 35 hari dimulai 
dari bulan januari sampai bulan febuari 
2025. dengan ketinggian tempat lokasi 
pemeliharaan berkisar 142 mdpl. 
 
Bahan dan Alat  

1) DOC (Anak Ayam Umur 1 Hari), 
pakan komersial, kulit biji, Bahan-bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
air minum sesuai kebutuhan dan daun 
sungkai (Peronema canescens jack). Alat-
alat yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi lampu pijar 5 watt, wadah makan 
dan minum, termometer ruangan, kabel, 
dan kandang model dengan dasar berukuran 
liter, Timbangan digital (Clatinagravitel) 
dengan Kapasitas 2kg, Gergaji , Paku, 
Papan triplek , Palu, Meteran, Kamera Hp, 
Tirai plastic bewarna hitam, Blender, 
Gunting,16) Spidol,  Alat tulis , Jaring 
waring , Ember/baskom Alas terpal, Alas 
liter sekam , Kabel , Sapu. 

 
Metode Penelitian 
Rancangan Percobaan  

Desain acak lengkap (RAL) yang 
mencakup enam perlakuan pakan dengan 
empat ulangan digunakan dalam penelitian 
ini. Sebagai hasilnya, 96 ayam broiler 
digunakan dalam penelitian ini dan 
dibesarkan selama 35 hari, dengan 24 
perlakuan dan 4 ekor ayam per ulangan 
(DOC). 
Adapun susunan perlakuanya sebagai 
berikut: 

 
 
Prosedur Penelitian 
1. Persiapan Kandang 

Platform kandang sistem pos yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki 24 
kompartemen dan berukuran 60 cm 
panjang, 60 cm lebar, dan 70 cm tinggi. 
Dinding kompartemen terbuat dari bambu. 
Disetiap petakan dilengkapi dengan lampu 
pijar 5 watt,tempat pakan, tempat minum, 
dan diruangan kandang ditempatkan 
thermometer guna mengetahui temperature 
didalam kandang satu minggu sebelum 
kandang pemeliharaan digunakan 
dilakukan tindakan disinfeksi kandang 
dengan penyemprotan disinfektan dan 
pengapuran di dalam maupun disekitar 
kandang. 

Kandang harus disiapkan sebagai 
langkah pertama sebelum anak ayam 
(DOC) masuk ke dalamnya. Langkah-
langkah yang terlibat dalam persiapan 
kandang meliputi membersihkan kandang, 
mencuci tempat pakan dan minum, serta 
menyemprot kandang dengan disinfektan 
untuk mensterilkannya. Untuk mencegah 
mikroba berbahaya menginfeksi hewan, 
kandang harus disiapkan. Hal ini meliputi 
pemasangan sistem pemanas kandang, 
menggantung tirai, membagi area 
perawatan, dan menambahkan 
pencahayaan untuk penerangan. 

 
2. Pembuatan Tepung Daun Sungkai  

Daun sungkai diambil dari pohon 
yang berasal dari desa T 2 Purwakarya, 
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Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Musi 
Rawas, kemudian lakukan pengeringan di 
bawah sinar matahari sampai kering 
diperkirakan selama ± 3-4 hari dan 
kemudian dilakukan penumbukan kasar 
dengan lesung dan setelah itu daun sungkai 
yang telah tumbuk lalu digiling di jadikan 
tepung menggunakan blender selanjutnya 
melakukan pengayakan daun sungkai 
sehingga menjadi tepung (Suhirman et 
al,2020). 
 
3. Penyiapan DOC 

96 ekor ayam umur sehari (DOC) 
digunakan dalam penelitian ini. Untuk 
menggantikan energi mereka selama 
perjalanan, DOC yang baru tiba segera 
ditempatkan di unit terbuka dan diberikan 
air minum yang diberi rasa gula merah. 
Setelah anak ayam berumur 7 hari, 
dilakukan penimbangan untuk mengetahui 
berat awal anak ayam sebanyak 96 ekor dan 
dimulai dengan pemberian perlakuan. 
4. Persiapan Ransum 

Serbuk daun sungkai ditimbang 
dengan takaran 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1%, 
dan 1,25% dari berat ransum, tergantung 
pada terapi yang digunakan. Setelah 
persiapan pakan selesai, bahan-bahan yang 
diperlukan untuk pemeliharaan—pakan 
komersial dan tepung daun sungkai—
dibuat terlebih dahulu. Setelah itu, pakan 
dicampur secara manual sesuai dengan 
terapi. Pertama, komponen mentah yang 
paling ringan dan kecil dicampur hingga 
merata. Komponen dengan jumlah terkecil 
kemudian dicampur dengan jumlah terbesar 
dan diaduk hingga merata. 
 
Parameter Yang Diamati 

 
4.  Persentase Karkas (%) 

Berat bangkai (g) dibagi dengan 
berat potongan (g), kemudian dikalikan 
dengan 100% menghasilkan persentase 
bangkai (Anwar P et al 2019). 
Rumus :  

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 % 

=
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 (g)
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 (g)

× 100% 
5.Persentase Karkas  Dada (%) 

Untuk mendapatkan karkas dada 
yaitu dengan melakukan pemotongan pada 
bagian dada ayam yang kemudian 
dilakukan penimbangan untuk 
mendapatkan berat karkas bagian dada 
tersebut. Untuk mengetahui persentase 
karkas dada digunakan (Solihinet al 2018). 
rumus : 

 
6.   Persentase Karkas Paha (%) 

Untuk mendapatkan karkas paha 
yaitu dengan melakukan pemotongan pada 
bagian paha ayam yang kemudian 
dilakukan penimbangan untuk 
mendapatkan berat karkas bagian paha 
tersebut. Untuk mengetahui persentase 
karkas paha digunakan (Solihinet al 2018) 
rumus : 
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𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑃𝑃𝑃𝑃ℎ𝑎𝑎 �%�

=  
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑃𝑃𝑃𝑃ℎ𝑎𝑎 (g)

𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 (g)
 × 100% 

 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabulasi pengaruh pemberian tepung daun sungkai terhadap semua peubah yang 

diamati dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 
 
Pemberian bubuk daun sungkai tidak 

secara signifikan mempengaruhi berat akhir 
ayam broiler, berdasarkan data analisis 
variansi (P>0,05). Kehadiran flavonoid 
antinutrien dalam bubuk daun sungkai 
diduga menjadi penyebab dampak yang 
kecil terhadap berat akhir dalam studi ini. 
Serbuk daun sungkai telah terbukti 
mengandung senyawa bioaktif seperti 
flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid, 
yang berfungsi sebagai antimikroba 
organik dan antioksidan. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Subekti dkk. (2022), 
yang menemukan bahwa pemberian diet 
yang mengandung kandungan nutrisi yang 
hampir sama akan memberikan dampak 
pada nilai bobot akhir yang sama. Namun, 
senyawa-senyawa ini tidak secara langsung 
bertindak sebagai promotor pertumbuhan 
otot (Saragih et al., 2021). Senyawa yang 
mungkin menghambat tidak tercapainya 

bobot akhir yang signifikan adalah tanin. 
Karena tanin membatasi retensi nitrogen 
dan mengurangi kemudahan pencernaan 
asam amino yang seharusnya diserap oleh 
villi usus untuk pertumbuhan dan 
perkembangan jaringan tubuh, tanin dapat 
menghambat pertumbuhan anak ayam 
muda (Widodo, 2005). Menurut Ramadenti 
dkk. (2017), tepung daun sungkai 
mengandung flavonoid dengan sifat 
antibakteri yang dapat mempromosikan 
pertumbuhan dengan mencegah 
perkembangan kuman berbahaya, terutama 
di sistem pencernaan.  

Pada penelitian ini diperoleh data 
bobot akhir tertinggi pada perlakuan P1 
(0,25%) sebesar 1357 g/ekor dan yang 
terendah adalah P0 (kontrol) sebesar 1216 
g/ekor. Hasil yang di dapat lebih rendah 
dari penelitian yang dilakukan oleh 
Simanjuntak dan Patabo (2016) yang 
memiliki bobot akhir rata-rata 1623,75 
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g/ekor – 1713 g/ekor ayam broiler umur 5 
minggu yang diberikan perlakuan tepung 
daun sirsak.  Berat akhir ayam broiler 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk 
jenis kelamin, waktu pemeliharaan, 
aktivitas ternak, kualitas pakan, dan 
konsumsi pakan (Wahju, 2004). 

 
Bobot Potong (gram) 

Penambahan tepung daun sungkai 
diketahui tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan (P>0,05) terhadap berat potong, 
berdasarkan analisis variansi. Hal ini 
diduga salah satunya adalah tingkat 
suplementasi tepung daun sungkai yang 
digunakan mungkin masih berada dalam 
batas aman dan belum memberikan efek 
fisiologis yang nyata pada metabolisme 
pertumbuhan ayam broiler. Tanin dan 
saponin dalam jumlah kecil memang 
memiliki efek antimikroba dan bisa 
memperbaiki mikroflora usus, tetapi dalam 
kadar sedang hingga tinggi, justru dapat 
menurunkan kecernaan nutrient (Antari et 
al, 2022). Sependapat dengan temuan dari 
Sinurat et al (2018) bahwa pemberian 
fitogenik dalam pakan broiler perlu 
mempertimbangkan dosis dan bentuk 
penyajian agar efektif. 

Rata-rata berat potong per ekor 
ayam per minggu dalam studi ini bervariasi 
antara 1187,50 dan 1294,25 g. Berat potong 
ayam broiler dalam studi Rahma dan 
Ginting (2024), yang diberi pakan 
tambahan berbagai jenis, sedikit lebih 
tinggi daripada berat potong ayam dalam 
studi ini. Rata-rata berat potong ayam 
broiler pada usia 5 minggu berkisar antara 
1203 hingga 1670 g/ekor. 

 
Bobot Karkas (gram) 

Perlakuan bubuk daun sungkai tidak 
memiliki dampak yang signifikan (P>0,05) 
terhadap berat badan ayam broiler, 
berdasarkan data analisis variansi. Fakta 
bahwa peningkatan berat potong 
mempengaruhi berat badan, yang pada 
gilirannya mempengaruhi berat badan, 
kemungkinan merupakan penyebab tidak 
adanya dampak yang signifikan terhadap 
berat badan. Ritonga dkk. (2023) 
menyatakan bahwa berat bangkai yang 
lebih besar merupakan hasil dari berat 

potongan yang lebih besar, sedangkan berat 
bangkai yang lebih rendah merupakan hasil 
dari berat tubuh yang lebih kecil. Hal ini 
mendukung gagasan bahwa tidak akan ada 
variasi pada berat bangkai jika beratnya 
sekitar sama dan proporsional dengan 
peningkatan berat tubuh. Berat potongan 
yang tinggi menyebabkan berat karkas yang 
tinggi dan produk sampingan yang relatif 
lebih sedikit, menurut Rahayu dan 
Fransiska (2019). 

Rataan bobot karkas yang diperoleh 
selama penelitian pengaruh penambahan 
tepung daun sungkai dengan kisaran bobot 
karkas antara 761,50-836,50 gram. Hasil 
yang diperoleh lebih rendah dari penelitian 
yang dilakukan oleh Sari et al (2016) pada 
ayam broiler umur 5 minggu  yang 
diberikan pakan tepung kulit pisang kapok 
fermentasi ditambah bungkil kelapa yang 
memperoleh bobot karkas rata-rata 1316,63 
g – 1393,63 g.  

 
Persentase Karkas (%) 

Persentase daging pada ayam 
broiler tidak terpengaruh secara signifikan 
(P>0,05) oleh perlakuan tepung daun 
sungkai, berdasarkan hasil analisis variansi. 
Hal ini diduga disebabkan oleh data berat 
badan dan berat akhir yang sama, yang juga 
menyebabkan persentase daging menjadi 
identik. Didukung oleh pernyataan Sugiarto 
et al (2018) bahwa Persentase daging, yang 
sering digunakan sebagai indikator 
produksi, dihitung dengan membagi berat 
daging dengan berat akhir atau dengan 
berat daging. Menurut Soeparno (2015), 
ketika berat potong meningkat, persentase 
daging juga akan meningkat. Selain itu, 
menurut Subekti dkk. (2012), faktor-faktor 
yang mempengaruhi persentase daging 
meliputi jenis ternak, jenis kelamin, usia, 
nutrisi, kondisi fisik, dan lemak perut. 

Rataan persentase karkas yang 
diperoleh selama penelitian pengaruh 
penambahan tepung daun sungkai dengan 
kisaran bobot karkas antara 61,31-66,37%. 
Hasil yang diperoleh lebih rendah dari 
penelitian yang dilakukan oleh Putra et al 
(2023) pada ayam broiler umur 5 minggu 
yang diberikan pakan tepung temulawak 
yang memperoleh persentase karkas rata-
rata 80,89–85,54 %.  
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Persentase Karkas Dada (%) 

Berdasarkan hasil analisa sidik 
ragam memperlihatkan bahwa perlakuan 
pemberian tepung daun sungkai dalam 
ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase karkas dada. 
Peningkatan berat daging dada, bagian dari 
bangkai yang mengandung banyak jaringan 
otot dan pertumbuhannya dipromosikan 
oleh kandungan protein dalam pakan, 
diyakini sebagai penyebab proporsi daging 
dada yang tidak menunjukkan dampak yang 
signifikan. Kandungan protein ransum 
yang diberikan pada penelitian ini adalah 
sama sehingga diperoleh persentasi karkas 
dada yang sama pula. Menurut Ariawan et. 
al (2016) Komponen pakan, terutama 
protein dalam diet, memiliki dampak besar 
terhadap penambahan berat badan daging 
dada, yang memiliki persentase jaringan 
otot yang tinggi. Hasil penelitian Qotimah 
dkk. (2014), yang menyatakan bahwa 
protein dalam diet dapat mempengaruhi 
berat badan daging dan persentase daging, 
konsisten dengan hal ini. Bahan utama 
dalam proses pembuatan daging adalah 
asam amino. Fakta bahwa peningkatan 
berat bangkai daging menyebabkan 
peningkatan persentase bangkai daging dan 
persentase bangkai dada yang lebih tinggi 
merupakan penjelasan potensial lainnya. 
Menurut Jaya dkk. (2019), berat bangkai 
daging mempengaruhi proporsi bangkai 
yang dihasilkan. 

        Rata-rata persentase daging dada 
pada studi ini bervariasi antara 57,15% dan 
61,91%. Temuan penelitian ini lebih baik 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
Mahendra dkk. (2022), yang menemukan 
bahwa ayam broiler betina berusia 5 
minggu yang diberi suplemen pakan 
pengganti antibiotik memiliki rata-rata 
persentase daging dada sebesar 25,30–
27,28%. 

 
Persentase Karkas Paha (%) 

Berdasarkan hasil analisis variansi, 
persentase daging paha ayam broiler tidak 
terpengaruh secara signifikan (P>0,05) oleh 
pemberian bubuk daun sungkai. Hal ini 
diduga karena proporsi daging paha pada 

setiap perlakuan sama, akibat hasil yang 
identik dari pemberian bubuk daun sungkai. 
Kemungkinan lain dari tidak pengaruh 
nyata ini adalah adanya kandungan 
antinutrien seperti tanin, yang meskipun 
dalam kadar rendah, tetap dapat 
mengganggu penyerapan nutrien jika tidak 
diolah atau dikombinasikan dengan 
suplemen lain yang memperbaiki 
kecernaan. Selain itu, menurut Hasibuan et 
al., (2021) komposisi pakan dasar yang 
sudah seimbang dan bernutrisi optimal bisa 
menjadi penyebab utama mengapa 
tambahan daun sungkai tidak menunjukkan 
dampak nyata terhadap pertumbuhan 
bagian paha. Situmorang et al. (2020) 
menjelaskan bahwa pertumbuhan otot paha 
dipengaruhi oleh rasio energi dan protein 
yang tepat dalam ransum. Jika asupan gizi 
sudah terpenuhi, maka pemberian suplemen 
fitogenik tambahan tidak selalu 
memberikan hasil yang signifikan terhadap 
parameter pertumbuhan karkas spesifik 
seperti paha. 

Persentase daging paha rata-rata 
dalam studi ini bervariasi antara 38,23% 
dan 41,24%. Temuan ini melebihi hasil 
penelitian Auza dkk. (2023), yang 
menemukan bahwa ayam broiler berusia 5 
minggu yang diberi bubuk daun moringa 
fermentasi memiliki persentase daging 
paha rata-rata berkisar antara 31,69% 
hingga 33,66%. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa berat badan ayam 
broiler tidak mengalami peningkatan ketika 
bubuk daun sungkai (Peronema canescens 
Jeck) ditambahkan ke dalam pakan. 
Meskipun temuan tersebut tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan 
pada semua parameter yang diamati, 
Perlakuan P1 dengan tingkat daun sungkai 
0,25% menghasilkan hasil terbaik dengan 
nilai Berat Akhir (1357 g), Berat Potong 
(1293,75 g), dan Berat Karkas (836,50 g). 
Saran 

Penulis menyarankan perlu 
dilakukan penelitian lanjutan pemanfaatan 
daun sungkai dengan metode ekstrak yang 
diberikan pada air minum atau ransum.
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